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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

XII.1. Diskusi 

 Pendirian pabrik etilbenzena (EB) berbahan baku etilena dan benzena ini 

didasarkan untuk memenuhi kebutuhan pasar EB sebesar 40% di dalam negeri. Di 

Indonesia, kebutuhan EB hanya diproduksi oleh PT. Styrendo Mono Indonesia dan 

sebagian masih impor dari luar negeri. Sehingga dengan berdirinya pabrik ini 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan EB di dalam negeri dan mengurangi jumlah 

impor. 

Kelayakan pabrik EB berbahan baku etilena dan benzena ini dapat dilihat dari 

beberapa faktor sebagai berikut:  

 Segi bahan baku  

Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan EB adalah etilena dan 

benzena. Kebutuhan etilena dengan kemurnian 99,95% untuk produksi di 

pabrik EB diperoleh dari dari PT Chandra Asri Petrochemical Center yang 

terletak di Cilegon, sedangkan bahan baku benzena diperoleh dari PT. 

Pertamina UP IV Cilacap dan dari PT Chandra Asri Petrochemical Center 

yang terletak di Cilegon, Banten. Berdasarkan kebutuhan bahan baku yang 

tersedia, maka dapay mensuplai kebutuhan pabrik EB dalam menjalankan 

proses produksi.  

 Segi lokasi  

Pabrik EB ini akan didirikan di kawasan industri Cilegon, Provinsi 

Banten, dengan pertimbangan faktor bahan baku, daerah pemasaran, tenaga 

kerja, ketersediaan energi, iklim, fasilitas transportasi, pasokan air, 

pembuangan limbah, pajak dan peraturan, karakteristik tanah, perlindungan 

terhadap banjir dan kebakaran, dan faktor-faktor komunitas. Secara umum, 

keseluruhan faktor tersebut di atas sangat mendukung pendirian pabrik 

tersebut. 
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 Segi ekonomi  

Dari segi ekonomi, kelayakan pabrik EB ditinjau berdasarkan pada analisa 

ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa ekonomi 

tersebut menunjukkan:  

o Laju pengembalian modal (ROI) sesudah pajak berada di atas bunga 

bank (10%), yaitu 18,51% 

o Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak lebih singkat dari 

umur depresiasi alat (10 tahun), yaitu 5 tahun 11 bulan 8 hari 

o Titik impas atau break even point (BEP) berada di dalam kisaran BEP 

yang feasable untuk industri kimia dan petrokimia (40% - 60%), yaitu 

40,69%;  

Berdasarkan hasil analisa tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

Prarencana Pabrik Etilbenzena berbahan baku etilena dan benzena ini layak 

untuk dilanjutkan ke tahap perencanaan, baik dari segi teknis maupun 

ekonomis. 

 

XII.2. Kesimpulan 

Pabrik   : Etilbenzena (EB) 

Kapasitas  : 87.000 ton/tahun 

Bahan Baku  : Etilena dan Benzena 

Sistem operasi  : Kontinu 

Utilitas   : 

1. Air  : 7 m
3
/hari 

2. Listrik  : 45,2004 kW 

3. Bahan Bakar : Batu bara  =   65.269,0661 kg/hari 

IDO   = 0,31 m
3
/bulan 
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Jumlah tenaga kerja : 105 orang 

Lokasi pabrik  : Kawasan industri Cilegon, Provinsi Banten 

Analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow: 

o Rate of Return on Investment (ROI) sesudah pajak : 18,51%  

o Rate of Return on Equity (ROE) sesudah pajak : 36,51%  

o  Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 5 tahun 11 bulan 8 hari 

o Break Even Point (BEP) : 40,69%  
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